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 ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini menganalisis soal buatan guru menggunakan analisis butir soal, 

melakukan uji coba, pengubahan skor mentah ke nilai jadi melalui Penilaian Acuan Patokan 

(PAP), dan menentukan deskripsi hasil asesmen siswa. Adapun metode penelitian yang 

digunakan mixed methods dengan kuantitatif dan kualitatif.  Teknik pengumpulan data yaitu 

dokumentasi. Selanjutnya, analisis data dengan statistik dan deskriptif. Didapatkan hasil 

penelitian analisis butir soal yang tidak valid 5 soal pilihan ganda dan esai semua valid, uji 

reliabelitas Cronbach’s Alpha menunjukkan nilai 0,679 untuk soal pilihan ganda dan 0,638 untuk 

soal esai, artinya reliabel. Daya beda soal antara 0,301 hingga 0,365. Tingkat kesukaran soal 

sedang (67%) dan mudah (33%), sedangkan untuk soal esai, soal mudah (40%) dan soal sedang 

(60%). Dari hasil pengolahan data, sebanyak 88% siswa (30 dari 34 siswa) dinyatakan lulus, 

sementara 12% (4 siswa) tidak lulus. Hasil asesmen menunjukkan bahwa 26% dari siswa 

mencapai nilai A, artinya peserta didik mampu mencapai seluruh indikator tujuan pembelajaran 

dan berhak mengikuti pembelajaran selanjutnya. Lalu, 62% berada di nilai B, artinya peserta didik 

sudah menuntaskan sebagian besar indikator tujuan pembelajaran, Kemudian, 12% berada di nilai 

C, artinya peserta didik masih kesulitan dalam mencapai sebagian tujuan pembelajaran. Penelitian 

selanjutnya dapat dikonsentrasikan pada peningkatan kualitas soal, terutama dalam hal daya beda 

dan pengukuran kemampuan berpikir kritis siswa. 

 

Kata Kunci: Asesmen Sumatif, Soal Buatan Guru, Bahasa Indonesia. 

 

 

ABSTRACT 

 

The aim of this research is to analyze teacher-made questions using item analysis, carry 

out trials, convert raw scores to finished grades through Benchmark Assessment (PAP), and 

determine descriptions of student assessment results. The research method used was mixed 

methods with quantitative and qualitative.  The data collection technique is documentation. Next, 

analyze the data using statistics and descriptions. The research results showed that the analysis 

of invalid items included 5 multiple choice questions and essays which were all valid. The 

Cronbach's Alpha reliability test showed a value of 0.679 for multiple choice questions and 0.638 

for essay questions, meaning it was reliable. The different power of the questions is between 0.301 

to 0.365. The difficulty level of the questions is medium (67%) and easy (33%), while for the essay 

questions, the questions are easy (40%) and the questions are medium (60%). From the results 

of data processing, 88% of students (30 out of 34 students) were declared to have passed, while 

12% (4 students) did not pass. The assessment results show that 26% of students achieved an A 

grade, meaning that students were able to achieve all learning objective indicators and were 

entitled to take part in further learning. Then, 62% were at grade B, meaning that students had 

completed most of the learning objective indicators. Then, 12% were at grade C, meaning that 

students were  still having difficulty  achieving some of the  learning objectives. Future research  
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can concentrate on improving the quality of questions, especially in terms of discrimination and 

measuring students' critical thinking abilities.  

 

Keywords: Summative Assessment, Questions for Teachers, Indonesian. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Guru memiliki tanggung jawab 

besar dalam pelaksanaan proses 

pembelajaran. Berdasarkan Undang-

Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 Pasal 

20 Tentang Guru dan Dosen, seorang 

guru wajib menyusun rencana 

pembelajaran, melaksanakan pembelajar 

an yang berkualitas, serta melakukan 

penilaian dan evaluasi hasil belajar siswa. 

Hal ini menunjukkan bahwa peran guru 

mencakup keseluruhan tahapan dalam 

pembelajaran, mulai dari perencanaan 

hingga penilaian akhir. Terbentuknya 

guru yang profesional, terdapat berbagai 

standar kompetensi yang harus dipenuhi. 

Sesuai dengan Undang-Undang RI 

Nomor 14 Tahun 2005 Pasal 10 ayat 1 

Tentang Guru dan Dosen, seorang guru 

harus memiliki empat kompetensi utama: 

pedagogik, profesional, kepribadian, dan 

sosial.  

Kompetensi pedagogik sangat 

penting karena berkaitan dengan 

kemampuan guru dalam mengelola 

pembelajaran, memahami perkembangan 

peserta didik, serta melakukan evaluasi 

hasil belajar mereka. Asesmen sumatif 

merupakan salah satu komponen penting 

dalam proses pembelajaran yang 

bertujuan untuk mengevaluasi 

pencapaian kompetensi siswa setelah 

mengikuti suatu program pembelajaran.  

Dalam konteks pendidikan di 

Indonesia, asesmen ini sering kali 

dilakukan melalui penyusunan soal oleh 

guru, yang diharapkan dapat mencermin 

kan pemahaman dan kemampuan siswa 

dalam materi yang telah diajarkan. 

Sebagaimana, menurut Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan (2021:12) 

menyatakan bahwa, Asesmen sumatif 

harus mampu memberikan gambaran 

yang akurat tentang pencapaian belajar 

siswa, sehingga perlu adanya perhatian 

khusus dalam penyusunan soal. Hal ini 

menunjukkan bahwa kualitas soal yang 

dihasilkan oleh guru sangat berpengaruh 

terhadap hasil evaluasi siswa. 

Realitasnya terdapat beberapa 

problematika yang muncul terkait dengan 

kualitas dan efektivitas soal yang dibuat 

oleh guru, terutama dalam mata pelajaran 

Bahasa Indonesia untuk kelas V sekolah 

dasar. Di era globalisasi saat ini, dimana 

teknologi digital semakin maju dan 

tuntutan akademis menjadi semakin 

tinggi, perluasan kurikulum nasional 

menuju Kurikulum Merdeka yang 

terintegrasi tahun 2022, membuat per 

syaratan evaluasi pembelajaran semakin 

kompleks.  

Guru dituntut untuk bisa memberi 

kan umpan balik yang tepat kepada 

siswanya tentang apa saja yang sudah 

dicapai dan apa lagi yang perlu 

ditingkatkan. Oleh karena itu, asesmen 

sumatif tidak hanya sebagai alat kontrol 

mutu tapi juga sebagai instrumen 

pembimbing yang membantu siswa 

berkembang secara optimal. Namun, 

salah satu isu yang sering dihadapi adalah 

ketidakberdayaan guru dalam merancang 

soal yang sesuai dengan standar 

kompetensi dan indikator pencapaian 

belajar.  

Menurut Subai’ah (2020:45) 

menjelaskan bahwa, soal yang baik harus 

mampu mengukur kemampuan siswa 

secara akurat, namun banyak guru yang 

masih kesulitan dalam menyusun soal 

yang memenuhi kriteria tersebut. Hal ini 

menunjukkan bahwa banyak guru masih 

memerlukan pelatihan dan sumber daya 

yang memadai untuk meningkatkan 

keterampilan mereka dalam menyusun 

asesmen.  

Hal ini sepadan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Mujiburrahman, 

dkk. (2023:45) menekankan bahwa, 
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dalam konteks Kurikulum Merdeka, 

asesmen sumatif harus dirancang tidak 

hanya untuk menguji pengetahuan faktual 

tetapi juga untuk mengukur kemampuan 

berpikir kritis siswa. Pendapat tersebut 

menunjukkan bahwa ada kebutuhan 

mendesak untuk melatih guru dalam 

menyusun soal yang tidak hanya 

mengandalkan hafalan tetapi juga 

mendorong pemahaman mendalam 

terhadap materi. 

Tantangan lainnya adalah masalah 

validitas dan reliabilitas soal yang dibuat. 

Asesmen sumatif seharusnya tidak hanya 

menguji pengetahuan faktual, tetapi juga 

kemampuan berpikir kritis dan analitis 

siswa. Seringkali soal yang disusun lebih 

berfokus pada hafalan daripada 

pemahaman konsep. Hal ini sejalan 

dengan pendapat dari penelitian yang 

dilakukan oleh Daryanto (2021:102) 

menyatakan bahwa, banyak soal yang 

tidak mencerminkan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi, sehingga hasil 

asesmen tidak dapat menggambar kan 

potensi sebenarnya dari siswa.  

Permasalahan ini makin kompleks 

jika kita lihat dari sudut pandang 

kurikulum baru yang fokus pada integrasi 

antarmata pelajaran dan penggunaan 

teknologi edukatif. Dengan demikian, 

perlu dilakukan uji analisis butir soal 

buatan guru sebagai patokan dalam 

asesmen sumatif. 

Menurut Suherman (2015) 

menyatakan bahwa, analisis butir soal 

sangat penting karena membantu guru 

mengetahui sejauh mana soal yang 

disusun sudah sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. Selain itu, analisis ini juga 

berguna untuk menilai keefektifan soal 

dalam membedakan siswa yang memiliki 

kemampuan berbeda.  

Selanjutnya, menurut Nurgiyantoro 

(2017), analisis butir soal adalah evaluasi 

kualitatif dan kuantitatif terhadap soal 

untuk memastikan bahwa soal tersebut 

valid, reliabel, dan memiliki daya 

pembeda yang efektif. Analisis ini 

melibatkan pengukuran statistik yang 

bertujuan untuk memperbaiki soal 

sebelum digunakan kembali dalam 

asesmen. 

Analisis butir soal merupakan 

proses penting dalam pengembangan dan 

evaluasi instrumen penilaian. Ruang 

lingkup analisis butir soal yaitu, (1) 

Evaluasi kualitas soal, yaitu nalisis butir 

soal membantu dalam mengevaluasi 

kualitas setiap butir soal dalam suatu tes, 

menilai efektivitas soal dalam mengukur 

kompetensi. (2) Peningkatan soal, yaitu 

hasil analisis digunakan untuk mem 

perbaiki butir soal yang kurang baik, 

sehingga menghasilkan tes yang lebih 

efektif dan dapat diandalkan. (3) 

Pengambilan Keputusan, yaitu analisis 

butir soal memberikan informasi yang 

penting dalam pengambilan keputusan, 

seperti pengembangan soal baru atau 

revisi soal yang sudah ada.Asesmen 

bukan hanya berfokus pada aspek guru, 

melainkan juga pada aspek pengolahan 

asesmen. Untuk mengetahui apakah 

peserta didik telah berhasil mencapai 

tujuan pembelajaran, pendidik perlu 

menetapkan kriteria atau indikator 

ketercapaian tujuan pembelajaran.  

Kriteria ini dikembangkan saat pendidik 

merencanakan asesmen yang dilakukan 

saat pendidik menyusun perencanaan 

pembelajaran, baik dalam bentuk rencana 

pelaksanaan pembelajaran ataupun 

modul ajar. Salah satu langkahnya 

mengubah skor mentah ke nilai jadi, ada 

dua hal yang ditawarkan yaitu Penilaian 

Acuan Patokan (PAP) dan Penilaian 

Acuan Norma (PAN). 

Popham (2011:45) mendefinisikan 

PAP sebagai penilaian yang berfokus 

pada pencapaian tujuan pembelajaran 

spesifik. Menurut Popham, PAP 

mengukur seberapa baik individu 

mencapai target kinerja tertentu tanpa 

membandingkan hasilnya dengan peserta 

lain. Lebih lanjut Popham (2011:58) 

menjelaskan bahwa PAN menilai 

individu berdasarkan perbandingan 

dengan peserta lain yang mengikuti tes 

yang sama. Menurutnya, PAN lebih 
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cocok digunakan ketika tujuannya adalah 

mengetahui kinerja individu dalam 

konteks kelompoknya, bukan sekadar 

pencapaian standar tetap. Dengan 

demikian, pengubahan skor mentah ke 

nilai jadi yang cocok untuk soal buatan 

guru yang sudah diuji coba merujuk pada 

penggunaan Penilaian Acuan Patokan 

(PAP) karena fokus pada penilaian 

individu tanpa membandingkan dengan 

kelompok lain. 

Penelitian terhadap asesmen bukan 

pertama kali dilakukan, hal ini membukti 

kan kebutuhan dan perkembangan 

asesmen dalam proses pembelajaran 

menjadi hal yang sangat penting. 

Penelitian yang dilakukan oleh Jannah, 

dkk (2023:4045) berfokus penelitian pada 

kualitas soal agar relefan dengan 

kebutuhan peserta didik seperti aspek 

materi, konstruksi, dan bahasa dalam 

soal. Berbeda halnya dengan penelitian 

Suryani, dkk (2024:239) memfokuskan 

penelitian pada pencapain tujuan 

pembelajaran yang dilihat dari penilaian 

sumatif.   

Kemudian, variasi temuan yang 

berbeda oleh Prabowo (2024:1) mem 

fokuskan pada analisis butir soal sebagai 

penentu dalam menguji kemampuan 

siswa melalui soal asesmen sumatif. Dari 

penelitian terdahulu, berbeda dengan 

penelitian saat ini yang menyempurnakan 

penelitian sebelumnya. Penelitian ini 

memiliki tujuan fokus pada materi bahasa 

Indonesia melalui analisis soal buatan 

guru menggunakan analisis butir soal, 

melakukan uji coba, pengubahan skor 

mentah ke nilai jadi melalui Penilaian 

Acuan Patokan (PAP), dan menentukan 

deskripsi hasil asesmen siswa. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian menggunakan 

mixed methods. Metode kuantitatif 

digunakan untuk analisis butir soal 

buatan guru, penilaian skor mentah ke 

nilai jadi dengan Penilaian Acuan 

Patokan (PAP).  

Sedangkan, metode kualitatif 

digunakan menjelaskan menentukan 

deskripsi hasil asesmen siswa. Teknik 

pengumpulan data dokumentasi hasil 

asesmen sumatif mata pelajaran bahasa 

Indonesia kelas V SD Negeri Padek 2. 

Teknik pemilihan sampel ini 

menggunakan teknik sampling jenuh, 

yaitu teknik penentuan sampel bila semua 

anggota populasi digunakan sebagai 

sampel, adapun populasi dan sampel yang 

digunakan sebanyak 34 siswa.  

Analisis data dengan melakukan 

perhitungan analisis butir soal yang 

meliputi: uji validitas, reliabelitas, daya 

beda, tingkat kesukara, pengubahan skor 

mentah ke nilai jadi dengan penilaian 

acuan patokan (PAP). Selanjutnya, 

analisis deskriptif menjabarkan hasil 

asesmen siswa. Adapun, hal-hal yang 

perlu dilakukan peneliti dalam mengolah 

hasil dan pembahasan harus memperhati 

kan tabel dan rumus berikut. 

Keputusan Uji Validitas 
Jika r hitung > r tabel = Valid 

Jika r hitung < r tabel = Tidak Valid 

 

Keputusan Uji Relibelitas 

Sujerweni (2014): cronbach alpha > 0,60 

artinya reliabel 

 

Keputusan Daya Beda 

Ebel dan frisbie (2021): 

DB  > 0,400  : Baik 

0,291 - 0,390 : Cukup Baik 

0,201 – 0,290 : Perlu Revisi walau di 

terima 

DB < 0,200 : Buruk 

 

Keputusan Tingkat Kesukaran 

0,00 - 0,30 : Soal Sulit 

0,31 - 0,70 : Soal Sedang 

0,71 – 1,00 : Soal Mudah 

Catatan: untuk soal esai menentukannya 

dengan rumus = 
𝑀𝑒𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
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Penilaian Acuan Patokan (PAP) 
Tabel Penentu Patokan dengan 

Penghitungan Persentase untuk Skala 

Lima 

Interval 

Persentase 

Tingkat 

Penguasaan 

Nilai 

Ubah 

Skala 

Lima 

Keterangan 

0-4 E-A 

85%-100% 4 A Baik Sekali 

75%-84% 3 B Baik 

60%-74% 2 C Cukup 

40-59% 1 D Kurang 

0%-39% 0 E Gagal 

 
Tabel Pedoman Konvensi Angka ke 

dalam Skala Lima 

Skala 

Sigma 
Skala Angka 

Skala 

Lima 

E-

A 

0-

4 

1,5 
X + 1,5 S → Xi + 

(1,5 x Si) = 
A 4 

0,5 
X + 1,5 S → Xi + 

(0,5 x Si) = 
B 3 

-0,5 
X + 1,5 S → Xi - 

(0,5 x Si) = 
C 2 

-1,5 
X + 1,5 S → Xi - 

(1,5 x Si) = 
D 1 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

soal-soal buatan guru dalam asesmen 

sumatif pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia kelas V SD sebagian besar 

valid dan reliabel. Dari 20 butir soal 

pilihan ganda, 15 butir soal dinyatakan 

valid dan seluruh 5 butir soal esai juga 

valid. Uji reliabilitas menunjukkan hasil 

yang baik, dengan nilai Cronbach Alpha 

di atas 0,6 untuk kedua jenis soal. Namun, 

daya beda soal pilihan ganda bervariasi, 

di mana beberapa soal memerlukan revisi 

karena kurang mampu membedakan 
antara siswa dengan kemampuan. 

Pembahasan 

Analisis soal buatan guru 

merupakan bagian penting dalam 

evaluasi hasil belajar siswa. Proses ini 

dimulai dengan analisis butir soal yang 

mendalam untuk menilai sejauh mana 

soal mampu mengukur keterampilan atau 

pengetahuan yang diharapkan. Melalui 

uji coba soal, dilakukan pengamatan 

terhadap reliabilitas dan validitas soal, 

memastikan bahwa setiap butir soal 

sesuai dengan kompetensi yang ingin 

dicapai. Hasil dan pembahasan analisis 

butir soal sebagai berikut. 

Keputusan Validitas Soal Pilihan 

Ganda 

Soal r tabel r hitung Keputusan 

Soal1 0,361 0,712 Valid 

Soal2 0,361 0,211 Tidak Valid 

Soal3 0,361 0,362 Valid 

Soal4 0,361 0,111 Tidak Valid 

Soal5 0,361 0,013 Tidak Valid 

Soal6 0,361 0,511 Valid 

Soal7 0,361 0,712 Valid 

Soal8 0,361 0,362 Valid 

Soal9 0,361 0,394 Valid 

Soal10 0,361 0,779 Valid 

Soal11 0,361 0,407 Valid 

Soal12 0,361 0,388 Valid 

Soal13 0,361 0,462 Valid 

Soal14 0,361 0,366 Valid 

Soal15 0,361 0,437 Valid 

Soal16 0,361 0,362 Valid 

Soal17 0,361 -0,013 Tidak Valid 

Soal18 0,361 0,623 Valid 

Soal19 0,361 -0,119 Tidak Valid 

Soal20 0,361 0,623 Valid 

 

Keputusan Validitas Soal Esai 

Soal r tabel r hitung Keputusan 

Soal1 0,361 0,500 Valid 

Soal2 0,361 0,635 Valid 

Soal3 0,361 0,368 Valid 

Soal4 0,361 0,662 Valid 

Soal5 0,361 0,610 Valid 

Berdasarkan hasil uji validitas pada 

soal pilihan ganda dan esai, didapatkan 

bahwa dari 20 butir soal pilihan ganda, 15 

soal dinyatakan valid dengan nilai 

korelasi (r-hitung) lebih besar dari r-tabel 

sebesar 0,361. Soal yang valid antara lain 

Soal 1, 3, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 

16, 18, dan 20. Sebaliknya, 5 soal lainnya, 
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yaitu Soal 2, 4, 5, 17, dan 19 dinyatakan 

tidak valid karena r-hitung lebih kecil dari 

r-tabel. Untuk soal esai, seluruh 5 butir 

soal dinyatakan valid dengan nilai r-

hitung melebihi r-tabel, yang menunjuk 

kan validitas soal yang baik. Hasil 

analisis validitas menunjukkan bahwa 

sebagian besar soal pilihan ganda 

memenuhi standar validitas yang baik, 

meskipun beberapa soal perlu diperbaiki 

atau diganti karena tidak valid.  

Soal esai secara keseluruhan sudah 

valid, menunjukkan konsistensi dalam 

penilaian kompetensi peserta didik. 

Validitas soal merupakan elemen penting 

dalam menilai apakah soal mampu 

mengukur apa yang seharusnya diukur. 
Keputusan Reliabelitas Soal Pilihan 

Ganda 

Jenis 
Cronbach 

Alpha 
Patokan Keputusan 

PG 0,679 0,60 Reliabel 

Esai 0,638 0,60 Reliabel 

Uji reliabilitas menggunakan Cron 

bach’s Alpha menunjukkan nilai 0,679 

untuk soal pilihan ganda dan 0,638 untuk 

soal esai. Kedua nilai ini berada di atas 

sesuai pendapat Sujerweni (2014): 

cronbach alpha > 0,60 artinya reliabel, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa baik 

soal pilihan ganda maupun esai memiliki 

reliabilitas yang baik.  

Reliabilitas soal yang tinggi 

menunjukkan bahwa soal-soal tersebut 

konsisten dalam mengukur kemampuan 

siswa. Ini menunjukkan bahwa instrumen 

yang digunakan dalam tes memiliki 

ketepatan pengukuran yang baik dari 

waktu ke waktu dan antar subjek yang 

berbeda. 
Keputusan Daya Beda Soal Pilihan 

Ganda 

Soal 

Corrected Item-Total 

Correlation  

(Daya Beda) 

Keputusan 

Soal01 0,626 Baik 

Soal02 0,068 Buruk 

Soal03 0,291 Cukup Baik 

Soal04 -0,037 Buruk 

Soal05 -0,140 Buruk 

Soal06 0,402 Baik 

Soal07 0,626 Baik 

Soal08 0,291 Cukup Baik 

Soal09 0,288 
Diterima 

(revisi) 

Soal10 0,708 Baik 

Soal11 0,312 Cukup Baik 

Soal12 0,274 
Diterima 

(revisi) 

Soal13 0,338 Cukup Baik 

Soal14 0,258 
Diterima 

(revisi) 

Soal15 0,314 Cukup baik 

Soal16 0,291 Cukup Baik 

Soal17 -0,166 Buruk 

Soal18 0,522 Baik 

Soal19 -0,266 Buruk 

Soal20 0,522 Baik 

 

Keputusan Daya Beda Soal Esai 

Soal 

Corrected Item-

Total Correlation 

(Daya Beda) 

Keputusan 

Soal01 0,301 Cukup Baik 

Soal02 0,333 Cukup Baik 

Soal03 0,365 Cukup Baik 

Soal04 0,340 Cukup Baik 

Soal05 0,302 Cukup Baik 

Pada uji daya beda, soal pilihan 

ganda menunjukkan variasi. Sebanyak 8 

soal memiliki daya beda baik, sementara 

4 soal memiliki daya beda buruk, dan 

sisanya memerlukan revisi walaupun bisa 

diterima. Untuk soal esai, semua soal 

memiliki daya beda cukup baik, dengan 

nilai corrected item-total correlation 

antara 0,301 hingga 0,365.  

Daya beda soal, terutama pada soal 

pilihan ganda, bervariasi. Beberapa soal 

dengan daya beda buruk menunjukkan 

bahwa soal tersebut kurang mampu 

membedakan antara siswa yang memiliki 

kemampuan tinggi dan rendah. Revisi 

diperlukan pada soal-soal yang memiliki 

daya beda rendah agar dapat meningkat 

kan kualitas instrumen penilaian. 
Keputusan Tingkat Kesukaran Soal 

Pilihan Ganda 

Soal Mean Keputusan 

Soal1 0,67 Sedang 

Soal2 0,70 Sedang 

Soal3 0,93 Mudah 

Soal4 0,67 Sedang 

Soal5 0,60 Sedang 

Soal6 0,77 Mudah 

Soal7 0,67 Sedang 
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Soal8 0,93 Mudah 

Soal9 0,83 Mudah 

Soal10 0,63 Sedang 

Soal11 0,87 Mudah 

Soal12 0,80 Mudah 

Soal13 0,70 Sedang 

Soal14 0,83 Mudah 

Soal15 0,73 Mudah 

Soal16 0,93 Mudah 

Soal17 0,57 Sedang 

Soal18 0,70 Sedang 

Soal19 0,57 Sedang 

Soal20 0,70 Sedang 

 
Keputusan Tingkat Kesukaran Soal Esai 

Soal Mean 
Hasil 

(Rumus) 
Keputusan 

Soal1 2,27 0,75 Mudah 

Soal2 1,60 0,53 Sedang 

Soal3 2,17 0,72 Mudah 

Soal4 1,63 0,54 Sedang 

Soal5 1,97 0,65 Sedang 

Tingkat kesukaran menunjukkan 

bahwa soal-soal pilihan ganda sebagian 

besar termasuk dalam kategori sedang 

(67%) dan mudah (33%), sedangkan 

untuk soal esai, 2 soal termasuk kategori 

mudah dan 3 soal dalam kategori sedang. 

Tingkat kesukaran soal menunjukkan 

bahwa soal-soal telah dibuat dengan 

tingkat kesulitan yang beragam. Namun, 

keseimbangan antara soal-soal yang 

mudah dan sedang perlu dijaga agar 

instrumen penilaian dapat mencakup 

berbagai tingkatan kemampuan peserta 

didik, dan tetap sesuai dengan tujuan 

pengujian kompetensi. 

Selanjutnya, hasil uji coba ini 

menjadi dasar untuk mengubah skor 

mentah menjadi nilai akhir yang 

terstandar melalui Penilaian Acuan 

Patokan (PAP). Metode PAP 

memungkinkan penilaian yang objektif, 

dengan menyesuaikan skor siswa 

terhadap patokan yang ditetapkan, 

sehingga mampu mencerminkan capaian 

kompetensi yang akurat. Hasil dan 

pemabahasan pengubahan skor mentah 

ke nilai jadi menggunakan penilaian 

acuan patokan (PAP) sebagai berikut. 

Keterangan: 

Pilihan Ganda: 15 soal (poin betul 1, 

salah 0) 

Esai: 5 soal (poin sempurna 3, cukup 2, 

kurang 1, salah 0) 

Nilai Total Kesuluruhan: 30 
Variasi Nilai Kelas V A Sebelum Diubah 

dengan PAP 

 
Variasi Nilai Kelas V A Setelah Diubah 

dengan PAP 

 
Penentu kelulusan di kelas V A 

menggunakan penilaian acuan patokan 

skala lima diambil sebesar 88%, setelah 

melalui perhitungan dari 34 siswa 

didapatkan hasil kelulusan sebagai 

berikut: 
Hasil Kelulusan Siswa 

Skor F 
Persen 

(%) 
Nilai 

Jumlah 

persen 

27 1 3 A 
88% 

26 1 3 A 

Skor (X) Nilai

27 E

26 E

25 E

24 E

23 E

22 E

21 E

20 E

19 E

18 E

17 E

16 E

Skor (X) Nilai

27 A

26 A

25 A

24 A

23 A

22 B

21 B

20 B

19 B

18 B

17 C

16 C
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25 3 9 A 

24 1 3 A 

23 3 9 A 

22 2 6 B 

21 2 6 B 

20 6 18 B 

19 5 15 B 

18 6 18 B 

17 1 3 C 
12% 

16 3 9 C 

Jumlah 34 100%  100% 

 
Persentase Kelulusan dengan PAP Skala 

Lima 

Skala Lima 

Presentase Per kepala E-A 1-5 

26% teratas 9 A 4 

62% dibawahnya 21 B 3 

12% terbawah 4 C 2 

0% 0 D 1 

0% 0 E 0 

 

Pengolahan hasil asesmen sumatif 

pada mata pelajaran Bahasa Indonesia 

untuk kelas 5A telah menghasilkan data 

yang komprehensif mengenai capaian 

peserta didik terhadap tujuan 

pembelajaran yang ditetapkan. Asesmen 

dilakukan melalui dua bentuk tes, yaitu 

soal pilihan ganda sebanyak 15 butir dan 

esai sebanyak 5 butir.  

Dari hasil pengolahan data, 

sebanyak 88% siswa (30 dari 34 siswa) 

dinyatakan lulus, sementara 12% (4 

siswa) tidak lulus. Skor tertinggi yang 

dicapai oleh siswa adalah 27, sedangkan 

skor terendah adalah 16. Penilaian ini 

menggunakan Penilaian Acuan Patokan 

(PAP) dengan skala lima yang mencakup 

kategori dari A (baik sekali) hingga C 

(cukup). Sebagian besar siswa berada 

dalam kategori nilai B dan A, dengan 

beberapa siswa yang mencapai kategori C 

yang menunjukkan kesulitan dalam 

mencapai beberapa tujuan pembelajaran. 

Penelitian yang dilakukan oleh Suryani, 

dkk (2024:253) lebih menekan kan pada 

perlunya revisi strategi pengajaran untuk 

mencapai standar pembelajaran, 

sementara penelitian ini menyoroti 

pentingnya peningkatan kualitas soal 

yang dibuat oleh guru, terutama dalam hal 

kemampuan berpikir kritis dan analisis 

soal.  

Sedangkan, temuan penelitian 

selanjutnya mengenai asesmen sumatif 

oleh Jannah (2023:4045) menekankan 

materi, konstruksi, dan bahasa yang 

sangat penting dalam pembuatan soal 

asesmen. Sedangkan, penelitian ini 

menyoroti temuan analisis butir soal yang 

dapat digunakan sebagai asesmen karena 

sudah melalui tahap uji coba, dengan 

demikian soal yang sudah diuji coba akan 

memiliki konsistensi dan kredibilitas 

yang baik bila digunakan sebagai 

asesmen berlanjut di kelas yang berbeda. 

Bagian akhir dari analisis ini adalah 

penentuan deskripsi hasil asesmen siswa. 

Dengan deskripsi yang terperinci, setiap 

siswa mendapatkan umpan balik yang 

jelas mengenai kekuatan dan area yang 

perlu ditingkatkan. Secara keseluruhan, 

proses ini tidak hanya membantu guru 

dalam menyusun instrumen penilaian 

yang efektif, tetapi juga membantu siswa 

dalam memahami dan mencapai tujuan 

pembelajaran dengan lebih baik. 

Asesmen dengan deskripsi 

pengolahan asesmen ini dilakukan 

dengan tujuan mengevaluasi pencapaian 

siswa dalam beberapa aspek penting dari 

pembelajaran Bahasa Indonesia, di 

antaranya kemampuan mengenali unsur 

intrinsik dalam cerita, penggunaan majas, 

serta pemahaman tentang kalimat 

langsung dan tidak langsung, dan teks 

naratif serta deskriptif. Berdasarkan hasil 

yang didapat, mayoritas siswa berhasil 

memenuhi tujuan pembelajaran, dengan 

sebagian besar siswa menunjukkan 

kinerja yang baik. 

Hasil menunjukkan bahwa 26% 

dari siswa mencapai nilai A, artinya 

peserta didik mampu mencapai seluruh 

indikator tujuan pembelajaran dan berhak 

mengikuti pembelajaran selanjutnya. 

Selanjutnya, 62% berada di nilai B, 
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artinya peserta didik sudah menuntaskan 

sebagian besar indikator tujuan 

pembelajaran. Kemudian, 12% berada di 

nilai C, artinya peserta didik masih 

kesulitan dalam mencapai sebagian 

tujuan pembelajaran.  

Data ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa mampu memahami 

dan menguasai sebagian besar materi 

yang diajarkan, namun masih ada 

sebagian kecil siswa yang memerlukan 

perhatian lebih lanjut, terutama yang 

berada di kategori C. Hal ini menandakan 

adanya variasi dalam tingkat penguasaan 

siswa terhadap materi, yang mungkin 

disebabkan oleh perbedaan kemampuan 

individu atau tingkat pemahaman yang 

beragam. 

Dari segi instrumen asesmen, soal 

pilihan ganda dan esai menunjukkan 

distribusi nilai yang seimbang, di mana 

soal pilihan ganda lebih efektif dalam 

mengevaluasi pemahaman dasar dan 

fakta, sementara soal esai memberikan 

gambaran yang lebih mendalam 

mengenai kemampuan berpikir kritis dan 

analitis siswa. Esai, yang menilai 

kemampuan siswa dalam menyusun 

argumen dan menjelaskan konsep-

konsep, memainkan peran penting dalam 

menganalisis pemahaman yang lebih 

tinggi. Beberapa siswa yang mendapat 

kan nilai rendah pada esai mungkin 

menunjukkan kesulitan dalam meng 

ekspresikan ide-ide mereka secara tertulis 

atau memahami konsep secara 

mendalam. 

Secara keseluruhan, asesmen ini 

memberikan gambaran yang jelas tentang 

pencapaian siswa di kelas 5A. Sebagian 

besar siswa berhasil mencapai tujuan 

pembelajaran, meskipun ada beberapa 

siswa yang memerlukan bimbingan 

tambahan. Aspek penilaian yang 

menggunakan rubrik lima kategori juga 

menunjukkan bahwa penggunaan rubrik 

memberikan evaluasi yang lebih 

terstruktur dan mendalam mengenai 

kemampuan siswa.  

Kedepannya, guru dapat mengguna 

kan hasil ini untuk merancang intervensi 

yang lebih spesifik bagi siswa yang 

mengalami kesulitan, serta terus 

memantau perkembangan siswa yang 

sudah mencapai kategori nilai tertinggi. 

 

4. SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

soal-soal buatan guru dalam asesmen 

sumatif pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia kelas V SD sebagian besar 

valid dan reliabel. Dari 20 butir soal 

pilihan ganda, 15 butir soal dinyatakan 

valid dan seluruh 5 butir soal esai juga 

valid. Uji reliabilitas menunjukkan hasil 

yang baik, dengan nilai Cronbach Alpha 

di atas 0,6 untuk kedua jenis soal. Namun, 

daya beda soal pilihan ganda bervariasi, 

di mana beberapa soal memerlukan revisi 

karena kurang mampu membedakan 

antara siswa dengan kemampuan.  

Aspek tingkat kesukaran soal 

menunjukkan distribusi yang seimbang 

antara soal mudah dan sedang. Hal ini 

mencerminkan bahwa instrumen 

penilaian memiliki tingkat kesulitan yang 

cukup beragam dan sesuai dengan 

kemampuan siswa. Sebagian besar siswa 

(88%) dinyatakan lulus berdasarkan hasil 

asesmen dengan menggunakan Penilaian 

Acuan Patokan (PAP), yang memungkin 

kan penilaian objektif terhadap 

pencapaian kompetensi mereka. 

Keterbatasan dalam penelitian ini 

adalah bahwa analisis soal hanya 

mencakup soal buatan guru di satu 

sekolah, sehingga generalisasi hasil ke 

konteks yang lebih luas masih terbatas. 

Selain itu, beberapa soal yang memiliki 

daya beda rendah menunjukkan 

kurangnya kemampuan dalam membeda 

kan siswa dengan tingkat kemampuan 

yang berbeda, sehingga diperlukan 

pengembangan lebih lanjut pada soal-soal 

tersebut.  

Asesmen ini juga belum 

sepenuhnya mengukur kemampuan 

berpikir kritis siswa, yang menjadi salah 

satu tujuan penting dalam Kurikulum 
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Merdeka. Untuk menutupi keterbatasan 

yang ada, penelitian selanjutnya dapat 

dikonsentrasikan pada peningkatan 

kualitas soal, terutama dalam hal daya 

beda dan pengukuran kemampuan 

berpikir kritis siswa. Penelitian di masa 

depan juga dapat memperluas 

cakupannya dengan melibatkan lebih 

banyak sekolah atau kelas, sehingga 

hasilnya lebih representatif.  

Selain itu, penggunaan teknologi 

dalam pengembangan dan analisis soal 

dapat dijadikan fokus untuk meningkat 

kan validitas, reliabilitas, serta efektivitas 

penilaian. 
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